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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT (CURCUMA DOMESTICA)
TERHADAP HIGH DENSITY LIPOPROTEIN DAN LOW DENSITY
LIPOPROTEIN DOMBA LOKAL

Oleh

Fathma Choir Andini

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit
(curcuma domestica) terhadap High Density Lipoprotein dan Low Density
Lipoprotein domba lokal. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2024 —
Februari 2025 di Peternakan Bapak Hj. Prayit, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten
Pringsewu, Provinsi Lampung. Penelitian secara eksperimental menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan
menggunakan 16 ekor domba lokal. Metode pengelompokkan dilakukan dengan
menimbang bobot tubuh domba dari terkecil hingga terbesar yaitu: kelompok 1
(13,6—16,8 kg), kelompok 2 (17,1—20,4 kg), kelompok 3 (20,9—22 kg),
kelompok 4 (23,9—25 kg). Perlakuan yang diberikan adalah PO; 100% Ransum
basal, P1; Ransum basal + 2,5% tepung kunyit, P2; Ransum basal + 5% tepung
kunyit, P3; Ransum basal + 7,5% tepung kunyit. Peubah yang dilihat yaitu High
Density Lipoprotein dan Low Density Lipoprotein. Data yang didapatkan
dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) dengan taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung kunyit pada PO, P1, P2, dan P3
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap HDL dan LDL domba lokal.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penambahan tepung kunyit 2,5%, 5%, dan 7,5% pada ransum imbangan tidak
berpengaruh terhadap kadar HDL dan LDL pada domba lokal.

Kata kunci : Domba Lokal, HDL, LDL, Tepung Kunyit



ABSTRACT

THE EFFECT OF TURMERIC (CURCUMA DOMESTICA) FLOUR ON
HIGH DENSITY LIPOPROTEIN AND LOW DENSITY LIPOPROTEIN
OF LOCAL SHEEP

By

Fathma Choir Andini

This study aims to determine the effect of turmeric (Curcuma domestica) flour on
High Density Lipoprotein and Low Density Lipoprotein of local sheep. This
research was conducted in December 2024—February 2025 at Mr. Hj Prayit's
Farm, Pagelaran District, Pringsewu Regency, Lampung Province. Experimental
research using Randomized Group Design (RAK) with 4 treatments and 4
replicates using 16 local sheep. The grouping method was done by weighing the
body weight of the sheep from smallest to largest, namely: group 1 (13.6—16.8
kg), group 2 (17.1—20.4 kg), group 3 (20.9—22 kg), group 4 (23.9—25 kg). The
treatments given were PO; 100% basal ration, P1; basal ration + 2.5% turmeric
flour, P2; basal ration + 5% turmeric flour, P3; basal ration + 7.5% turmeric flour.
The variables examined were High Density Lipoprotein and Low Density
Lipoprotein. The data obtained were analyzed using analysis of variance
(ANOVA) at the 5% level. This showed that the provision of turmeric flour in PO,
P1, P2, and P3 had no significant effect (P>0.05) on HDL and LDL of local sheep.
Based on the research that has been done, it can be concluded that the addition of
turmeric flour 2,5%, 5%, and 7,5% in the balanced ration has no effect on HDL
and LDL levels in local sheep.

Keywords: HDL, LDL, Local Sheep, Turmeric Flour
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Konsumsi daging di Indonesia terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
jumlah penduduk dan kesadaran tentang pentingnya protein hewani di kalangan
masyarakat. Sebagai sumber protein hewani, daging menjadi komponen penting
dalam pemenuhan gizi masyarakat Indonesia. Upaya yang dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani yaitu dengan peningkatan produktivitas
ternak lokal. Salah satunya adalah ternak domba. Menurut data Badan Pusat
Statistik (2023) produksi daging domba di Provinsi Lampung pada tahun 2023
mencapai 151,60 ton. Domba lokal menjadi salah satu alternatif dalam memenuhi

kebutuhan daging di Indonesia.

Domba lokal di Indonesia merupakan salah satu komoditas ternak yang memiliki
potensi ekonomi tinggi, terutama dalam sektor peternakan rakyat. Sebagai
komoditas ternak yang telah lama dipelihara oleh masyarakat, domba lokal
memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Domba lokal dikenal
memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan tropis di berbagai
wilayah di Indonesia, yang menjadikan domba ini lebih mudah dipelihara dengan
biaya yang relatif rendah dibandingkan jenis ternak lainnya (Najmuddin dan
Nasich, 2019). Namun, untuk mencapai potensi produktivitas yang maksimal

domba perlu diperhatikan kesehatannya.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam peternakan domba adalah tingginya
kadar kolesterol dalam daging yang dapat berdampak pada kesehatan manusia
sebagai konsumen daging. Kolesterol terbagi menjadi dua jenis, yaitu High
Density Lipoprotein (HDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL). HDL sering

disebut sebagai kolesterol baik karena membantu mengangkut kolesterol dari



arteri ke hati untuk diolah dan dibuang. Sebaliknya, LDL dikenal sebagai
kolesterol jahat karena dapat menumpuk di dinding pembuluh darah sehingga
meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular (Ariani, 2016). Upaya untuk
menurunkan kadar LDL dan meningkatkan kadar HDL pada ternak, terutama
domba, menjadi penting karena akan menghasilkan produk ternak yang lebih
sehat. Penggunaan tanaman herbal dalam pakan bisa menjadi alternatif untuk

menurunkan kadar kolesterol dalam domba.

Kunyit (Curcuma domestica) telah lama dikenal sebagai tanaman herbal dengan
berbagai manfaat kesehatan, termasuk kemampuannya dalam menurunkan kadar
LDL dan meningkatkan kadar HDL. Kandungan kurkumin dalam kunyit memiliki
sifat antioksidan dan antiinflamasi yang dapat berperan dalam pengaturan
metabolisme lipid dalam darah (Sharifi-Rad ef al., 2020). Antioksidan dapat
menurunkan kadar LDL karena dapat mencegah oksidasi asam lemak akibat
adanya radikal bebas. Menurut Yunarto ef al. (2019) terjadinya oksidasi asam
lemak akan meningkatkan kemampuan kolesterol untuk menembus dinding arteri
dan meningkatkan jumlah kolesterol dalam darah. Antioksidan dapat menjaga
keseimbangan radikal bebas dengan memberikan elektron yang kurang pada
radikal tersebut (Selawa et al., 2013). Pemberian tepung kunyit pada domba lokal
diharapkan dapat menjadi alternatif alami untuk meningkatkan kesehatan
kardiovaskular ternak dengan mengurangi kadar LDL dan meningkatkan kadar
HDL sehingga berpotensi mengoptimalkan produktivitas dan kesejahteraan
domba tersebut. Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh
tepung kunyit terhadap kadar HDL dan LDL pada domba masih terbatas, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana efek tepung

kunyit dalam pakan domba terhadap profil lipid darah, khususnya HDL dan LDL.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukannya penelitian mengenai
pengaruh pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica) terhadap HDL dan LDL
domba lokal. Adanya penambahan tepung kunyit dalam ransum diharapkan dapat
menaikan kadar HDL dan menurunkan kadar LDL domba lokal. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengembangan



ilmu peternakan dan nutrisi hewan, serta menjadi dasar bagi aplikasi praktis dalam

meningkatkan kualitas produk hewani yang lebih sehat bagi konsumen.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. mengetahui pengaruh penambahan tepung kunyit terhadap HDL dan LDL pada
domba lokal;

2. mengetahui dosis terbaik dari pemberian tepung kunyit terhadap kadar HDL
dan LDL pada domba lokal.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat
penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica) dalam ransum terhadap kadar

HDL dan LDL pada domba lokal sehingga dapat diterapkan oleh peternak.

1.4 Kerangka Pemikiran

Domba adalah ternak ruminansia kecil yang bisa dimanfaatkan untuk
menghasilkan daging dan memiliki peran penting dalam penyediaan protein
hewani. Domba sangat populer di kalangan masyarakat karena lebih mudah
dipelihara, dapat memanfaatkan limbah pertanian dan industri, mudah
berkembang biak, serta memiliki pasar yang selalu tersedia. Selain itu,
pemeliharaan domba memerlukan modal yang relatif lebih sedikit dibandingkan
dengan ruminansia besar (Setiadi et al., 1987). Salah satu domba yang populer
adalah domba lokal, yang dipelihara karena keunggulannya, seperti ketahanan
terhadap kondisi iklim dan pakan yang buruk, ketahanan terhadap penyakit dan
caplak, serta produktivitas yang baik meskipun dengan biaya pemeliharaan
rendah. Domba lokal juga mendukung keragaman pangan, pertanian, dan budaya

(FAO, 2009).

Daging domba memiliki kandungan lemak dan kolesterol lebih tinggi dibanding
dengan daging kambing. Daging kambing mengandung 75 mg kolesterol per 100



gram sedangkan daging domba mengandung 110 mg kolesterol per 100 gram
(Kemenkes, 2022). Konsumsi lemak yang terdapat pada daging secara berlebihan
dapat berdampak buruk bagi kesehatan, karena memicu munculnya berbagai
penyakit kardiovaskular seperti hipertensi, penyakit jantung koroner, dan
aterosklerosis (Mas’ud et al., 2012). Kadar kolesterol yang tinggi pada domba
dapat menyebabkan masalah kesehatan serius, termasuk gangguan aliran darah
dan oksigen, yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan dan dapat
menyebabkan kematian dalam kasus yang parah (Widyawati et al., 2023).
Kolesterol adalah jenis lemak atau senyawa lipid yang diperoleh dari makanan
(sumber eksogen) dan diproduksi oleh tubuh (sumber endogen). Kolesterol tidak
larut dalam plasma darah, melainkan terikat pada protein yang disebut lipoprotein
(Huff et al., 2023). Kolesterol dalam jumlah tertentu diperlukan tubuh, khususnya
untuk sintesis hormon steroid dan asam empedu. Namun, peningkatan kadar
kolesterol dalam darah dapat menyebabkan terbentuknya plak aterosklerotik yang
menyumbat pembuluh darah dan berdampak negatif pada kesehatan ternak (Marks
et al.,2000).

Kolesterol terdiri dari dua jenis, yaitu High Density Lipoprotein (HDL) dan Low
Density Lipoprotein (LDL). HDL merupakan kolesterol baik yang dibutuhkan
tubuh, sementara LDL adalah kolesterol jahat yang harus dijaga kadarnya (Chuan
et al.,2021). HDL disebut kolesterol baik karena berperan dalam mengangkut
kolesterol dari pembuluh darah arteri kembali ke hati untuk diproses dan dibuang.
Sebaliknya, LDL disebut kolesterol jahat karena lemaknya dapat menempel pada
dinding pembuluh darah, menyebabkan penyumbatan. Menurut Ariani (2016),
semakin tinggi kadar HDL semakin baik, sedangkan semakin rendah kadar LDL
semakin baik. Oleh karena itu, untuk menurunkan kadar kolesterol pada domba,

diperlukan tambahan zat aditif alami yang efektif, seperti kunyit.

Kunyit (Curcuma domestica) merupakan tanaman tropis yang banyak ditemukan
di Asia dan sering digunakan sebagai pewarna serta pengharum makanan. Kunyit
mengandung berbagai senyawa kimia yang bermanfaat bagi kesehatan, termasuk
kurkumin, yang berfungsi sebagai hepatoprotektor. Kurkumin meningkatkan

fungsi hati, sehingga metabolisme lemak di hati dapat ditingkatkan (Sentosa et al.,



2017). Kurkumin juga memiliki sifat antioksidan, yang berfungsi melawan spesies
reaktif secara langsung dan meningkatkan regulasi protein sitoprotektif serta
antioksidan di dalam tubuh (Wardhani dan Tanjung, 2021). Antioksidan ini juga
dapat mengurangi sintesis LDL menjadi LDL teroksidasi. Menurut Yunarto ef al.
(2019) terjadinya oksidasi asam lemak akan meningkatkan kemampuan kolesterol
untuk menembus dinding arteri dan meningkatkan kolesterol dalam darah.
Antioksidan dapat menjaga keseimbangan radikal bebas dengan memberikan
elektron yang kurang pada radikal tersebut (Selawa ef al., 2013). Selain itu, serat
pada kurkumin yang membantu untuk mengendalikan low density lipoprotein
(LDL) dalam darah. Menurut penelitian Pujaningsih et al. (2021) penambahan
kunyit sebanyak 3% mampu meningkatkan imunitas kambing Jawarandu dan
pada dosis 3% dan 5% dapat meningkatkan pertambahan berat badan kambing
Jawarandu. Oleh karena itu, diharapkan bahwa pemberian kunyit dapat

menurunkan kadar LDL dan meningkatkan kadar HDL pada domba lokal.

1.5 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah :

1. terdapat pengaruh penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica) terhadap
kadar HDL dan LDL pada domba lokal;

2. terdapat dosis pemberian tepung kunyit yang terbaik terhadap kadar HDL dan
LDL pada domba lokal.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Domba Lokal

Domba merupakan jenis ternak potong yang termasuk dalam kelompok
ruminansia kecil, yakni hewan memamah biak, serta termasuk mamalia yang
menyusui anaknya. Selain sebagai penghasil daging berkualitas baik, domba juga
menghasilkan kulit yang dapat dimanfaatkan dalam industri kulit, serta khusus
untuk beberapa jenis domba, menghasilkan bulu (wol) yang sangat baik sebagai
bahan tekstil (Cahyono, 1998). Domba dikategorikan sebagai hewan herbivora
karena makanannya terutama berupa tanaman atau tumbuhan. Sebagai mamalia,
domba menyusui anak-anaknya. Sistem pencernaan yang unik di dalam rumen
membuat domba dikelompokkan sebagai hewan ruminansia. Sistem pencernaan
yang khas ini memungkinkan domba mengubah pakan berkualitas rendah menjadi
produk bergizi tinggi seperti daging dan susu, serta hasil lain yang bernilai tinggi
seperti kulit dan wol (Abidin dan Sodiq, 2002). Domba modern yang kita kenal
saat ini merupakan hasil domestikasi dari tiga jenis domba liar, yaitu Mouflon
(Ovis musimon) yang berasal dari Eropa Selatan dan Asia, Argali (Ovis amon)
dari Asia Tengah, dan Urial (Ovis Vignei) yang berasal dari Asia (Williamson dan
Payne, 1987).

Klasifikasi ternak domba menurut Ensminger et al. (1986) yaitu :
Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata (hewan bertulang belakang)

Kelas : Mamalia (hewan menyusui)

Ordo : Artiodactyla (Hewan berkuku genap)

Famili : Bovidae (hewan memamah biak)

Genus : Ovis

Species : Ovis aries



Ternak domba yang dipelihara oleh masyarakat Indonesia sebagian besar adalah
domba lokal. Domba lokal ini merupakan spesies asli Indonesia yang memiliki
kemampuan adaptasi yang baik terhadap iklim tropis serta kemampuan beranak
sepanjang tahun. Menurut Sumoprastowo (1987), domba lokal memiliki jumlah
daging yang sedikit dan sering disebut sebagai domba kampung atau domba
negeri. Ciri khas domba lokal adalah ukuran tubuh yang relatif kecil, lambat
mencapai kedewasaan, hasil karkas yang rendah, serta warna bulu yang bervariasi,
mulai dari bercak putih, coklat, hitam, hingga warna polos putih atau hitam
(Sudarmono dan Sugeng, 2009). Bobot badan domba jantan dewasa berkisar
antara 30—40 kg, sementara betina memiliki bobot 20—25 kg, dengan persentase
karkas sekitar 44-49%. Ekor domba lokal umumnya pendek, tipis, dan tidak

menyimpan lemak (Tiesnamurti, 1992).

Domba lokal memiliki nilai strategis di masyarakat karena perannya dalam aspek
ekonomi, sosial, dan budaya, serta menjadi sumber genetik yang khas yang bisa
dimanfaatkan dalam perbaikan genetik domba lokal maupun untuk persilangan
dengan domba impor (Sumantri et al., 2007). Ternak lokal perlu dilestarikan
karena keunggulannya, seperti kemampuan bertahan hidup dalam kondisi pakan
dan iklim yang buruk, ketahanan terhadap penyakit dan caplak, serta biaya
pemeliharaan yang rendah. Domba lokal juga mendukung keragaman pangan,
pertanian, dan budaya (FAO, 2009). Sebagian besar domba Indonesia memiliki
ekor tipis, namun ada juga domba berekor gemuk, seperti domba Donggala dan
domba yang berasal dari Jawa Timur (Devendra dan Mcleroy, 1982). Ramita ef al.
(2023) mengklasifikasikan domba di Indonesia menjadi tiga kelompok, yaitu
Domba Ekor Tipis (javanesa thin-tailed), Domba Priangan (dikenal juga sebagai
Domba Garut), dan Domba Ekor Gemuk (javanesa fat-tailed), sedangkan
Sumantri et al. (2007) hanya membagi menjadi dua kelompok, yaitu Domba Ekor
Tipis (DET) dan Domba Ekor Gemuk (DEG). Menurut Devendra dan Mcleroy
(1982), domba ekor tipis diperkirakan berasal dari India/Bangladesh, sedangkan

domba ekor gemuk diperkirakan berasal dari Asia Barat.

Pertumbuhan domba berlangsung cepat pada awal kehidupan, terutama hingga

usia 3-4 bulan, namun kemudian melambat seiring mendekati masa dewasa.



Pertumbuhan umumnya diukur berdasarkan berat dan tinggi tubuh. Domba muda
biasanya mencapai 75% dari bobot dewasa saat berusia satu tahun, dan sisa 25%
bobot tercapai dalam enam bulan berikutnya, pada usia 18 bulan, dengan

pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhannya (Subhandiawan et al., 2016).

2.2 Kunyit

Tanaman kunyit berasal dari Asia Tenggara, dengan dugaan asal-usulnya dari
India dan Malaysia. Kunyit termasuk dalam kelompok tanaman temu-temuan
yang tergolong dalam kelompok jahe-jahean (Zingiberaceae), dan memiliki
batang semu yang terbentuk dari pelepah daun. Tinggi tanaman kunyit dapat
mencapai antara 1 hingga 1,5 meter, dengan daun yang panjangnya berkisar antara
20 hingga 40 cm dan lebar sekitar 15 hingga 30 cm. Daunnya berbentuk lanset
lebar, dengan tepi rata, serta ujung dan pangkal yang meruncing. Bagian akar
berwarna cokelat muda dan termasuk jenis akar serabut. Kulit rimpang kunyit
berwarna kecokelatan, sedangkan bagian dalamnya memiliki warna yang
bervariasi mulai dari kuning tua, kuning jingga, hingga jingga kemerahan atau

kecokelatan (Hartati, 2013).

Klasifikasi tumbuhan kunyit (Curcuma domestica Val.) menurut Aspan (2008)
yaitu:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Sub-divisio : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae

Genus : Curcuma

Species : Curcuma domestica Val. atau Curcuma longa L.



Gambar kunyit dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tepung kunyit

Sumber : https://bahanmakanan.com/kunyit-bubuk-1kg.html

Kandungan kunyit dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi kunyit per 100 gram

Komposisi Kandungan
Air (g) 11,4
Kalori (kal) 1480
Karbohidrat (g) 64,9
Protein (g) 7,8
Lemak (g) 9,9
Serat (g) 6,7
Abu (g) 6,0
Kalsium (g) 0,128
Fosfor (g) 0,268
Besi (g) 41
Vitamin A (mg) -
Vitamin B (mg) 26
Vitamin C (mg) 3
Kurkumin (%) 3

Sumber : Winarto (2003)

Kunyit adalah salah satu tanaman herbal yang sering dimanfaatkan untuk
kesehatan. Penggunaannya dalam pengobatan tradisional sangat umum, terutama
di wilayah Asia Selatan dan Asia Tenggara. Tanaman ini mengandung zat aktif

yaitu minyak atsiri dan senyawa kurkumin. Kurkumin merupakan senyawa aktif
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yang mengahsilkan warna kuning cerah pada kunyit. Kunyit memiliki
kemampuan untuk mengurangi risiko penyumbatan arteri, mencegah penumpukan

plak, serta menurunkan kadar kolesterol dalam darah.

Senyawa utama yang terkandung dalam kunyit adalah kurkumin. Selain
kurkumin, kunyit juga mengandung senyawa lain seperti demetoksikurkumin,
bisdemetoksikurkumin, dan minyak atsiri, seperti turmeron, atlanton, serta
zingiberen (Aggarwal et al., 2007). Kunyit memiliki berbagai efek farmakologis,
seperti melancarkan peredaran darah, bersifat antiinflamasi, antioksidan,
antibakteri, membantu pengeluaran empedu (kolagoga), hipolipidemik, dan
astringen. Kurkumin memiliki potensi untuk mempengaruhi berbagai jalur
biokimia dalam tubuh, termasuk metabolisme lipid (Jurenka, 2009), menjadikan
kunyit sebagai bahan alami yang potensial dalam pengelolaan profil lipid darah,
khususnya LDL dan HDL. Kurkumin diketahui dapat mempengaruhi kontraksi
kantung empedu, sementara minyak atsiri yang terkandung dalam kunyit
merangsang peningkatan produksi cairan empedu dan sekresi empedu (Winarto
dan Lentera, 2004). Selain itu minyak atsiri juga mampu memperlancar

pengeluaran cairan empedu sehingga mengakibatkan kadar kolesterol menurun.

Kurkumin yang terdapat dalam kunyit bertindak sebagai antioksidan, karena
kunyit bebas kolesterol dan kaya akan serat. Kandungan serat dalam kunyit juga
berperan dalam menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Menurut Winarto dan
Lentera (2004), kunyit merupakan bahan ramuan obat yang memberikan serat
penting bagi tubuh. Mekanisme kerja serat dalam menurunkan kadar kolesterol
adalah dengan mencegah reabsorpsi kolesterol dari usus ke dalam aliran darah,
sehingga garam empedu lebih banyak diekskresikan, dan menghambat sintesis
kolesterol melalui asam lemak rantai pendek yang dihasilkan dari fermentasi serat
larut di dalam usus besar (Prangdimurti et al., 2007). Selain itu, serat juga
meningkatkan viskositas di lambung dan usus, sehingga menghambat kerja enzim
yang memecah lipid dari makanan. Kekurangan garam empedu akibat hal ini
dapat mengganggu pembentukan misel lipid, yang mengurangi penyerapan lipid

seperti kolesterol dan trigliserida.
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Selain kurkumin, fitoestrogen juga berperan dalam penurunan kadar kolesterol.
Fitoestrogen merupakan salah satu senyawa dalam kunyit yang memiliki aktivitas
mirip dengan estrogen (Glover dan Assinder, 2006). Fitoestrogen bekerja dengan
meningkatkan pembuangan empedu, di mana kolesterol adalah salah satu
prekursor utamanya. Fitoestrogen berfungsi dengan mengikat reseptor estrogen

dan memicu efek pro-estrogenik (Astawan dan Leomitro, 2009).

2.3 High Density Lipoprotein

High Density Lipoprotein (HDL) adalah jenis lipoprotein yang bersifat heterogen
dan diproduksi serta diekskresikan oleh hati dan usus halus. Komposisi HDL
terdiri dari 30% fosfolipid, 50% protein, kurang dari 5% trigliserida, dan 20%
kolesterol (Botham dan Mayes, 2003). HDL memiliki partikel kecil yang kaya
protein namun rendah kolesterol, yang membuatnya lebih efektif dalam
membersihkan kolesterol berlebih dalam tubuh. HDL bersifat anti-aterogenik dan
dikenal sebagai kolesterol baik, karena kandungan kolesterolnya lebih sedikit
dibandingkan dengan Low Density Lipoprotein (LDL) (Mamat, 2010). HDL
berfungsi untuk membersihkan kolesterol berlebih dari jaringan dan mencegah
penumpukan kolesterol di arteri, sehingga melindungi pembuluh darah dari
aterosklerosis (plak pada dinding pembuluh darah). Kadar HDL yang cukup tinggi
dalam darah dapat mencegah pengendapan lemak pada dinding pembuluh darah.
Kolesterol yang diangkut oleh HDL menuju hati akan dimanfaatkan untuk

memproduksi empedu dan hormon (Wirahadikusuma, 1985).

Fungsi utama HDL adalah dalam proses Reverse Cholesterol Transport (RCT),
yaitu membawa kolesterol berlebih dari jaringan dan arteri kembali ke hati untuk
dimetabolisme dan diekskresikan, yang pada akhirnya mencegah terjadinya
aterosklerosis. HDL juga memiliki peran sebagai antiinflamasi dan antioksidan,
yang membantu memperlambat proses aterosklerosis (Erizon dan Karani, 2020).
Selain itu, HDL berfungsi dalam menghambat disfungsi endotel, merangsang
sintesis prostasiklin, mencegah oksidasi LDL, mengurangi apoptosis sel endotel,
serta memiliki sifat antitrombotik dengan menurunkan agregasi platelet (Mineo et

al., 2006). HDL mengangkut sekitar seperempat hingga sepertiga dari kolesterol
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darah. Kadar HDL yang rendah dapat meningkatkan risiko penyempitan dan
pengerasan pembuluh darah, yang dikenal sebagai aterosklerosis (Syahrullah et

al., 2013).

High Density Lipoprotein berperan dalam mengangkut kolesterol berlebih dari
arteri ke hati untuk dimetabolisme, di mana kolesterol tersebut diubah menjadi
asam empedu dan garam empedu, lalu disekresikan ke usus dan dibuang melalui
feses (Kathiresan dan Rader, 2010). HDL mengangkut kolesterol dalam jumlah
yang lebih sedikit dibandingkan LDL dan dikenal sebagai kolesterol baik karena
kemampuannya menghilangkan kolesterol jahat dari pembuluh darah arteri dan
membawanya kembali ke hati untuk diproses dan dibuang. HDL mencegah
penumpukan kolesterol di arteri, sehingga melindungi pembuluh darah dari
aterosklerosis (Nurrahmani, 2012). Protein utama yang menyusun HDL adalah
Apo-A, yang membuat HDL memiliki kandungan lemak yang rendah dan
kepadatan yang tinggi (Anies, 2015).

2.4 Low Density Lipoprotein

Low Density Lipoprotein (LDL) adalah pengangkut utama kolesterol yang
bertugas membawanya ke jaringan perifer, kemudian mengembalikan
kelebihannya ke hati. LDL berperan dalam mengangkut kolesterol ke hati dan
jaringan tubuh yang membutuhkannya. Namun, jika kadar LDL dalam darah
terlalu tinggi, kolesterol tersebut dapat menumpuk di lapisan sub-endotel
pembuluh darah, yang akan memicu pembentukan sel-sel busa dan berkembang
menjadi fatty streak (Pratiwi dan Darmayanty, 2020). LDL memiliki ukuran kecil
yang memungkinkannya menembus tunika intima dan menempel pada dinding
pembuluh darah. Tingginya kadar LDL dalam darah dapat menyebabkan
penumpukan plak di arteri, yang akhirnya menyebabkan penyempitan pembuluh

darah atau aterosklerosis (Pahwa dan Jialal, 2023).

Low Density Lipoprotein sering disebut sebagai kolesterol jahat karena
peningkatan kadar LDL dapat menyebabkan penebalan pada dinding pembuluh
darah. LDL mengangkut sebagian besar kolesterol dalam darah, dan tingginya
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kadar LDL menyebabkan pengendapan kolesterol di arteri (Nurrahmani, 2012).
LDL mengandung lebih banyak lemak, dengan 60-70% kolesterol dibawa dalam
partikel LDL. Dalam proses ini, LDL mengantarkan kolesterol ke berbagai bagian
tubuh yang memerlukan. Namun, jika jumlah LDL dalam darah berlebihan,
kolesterol akan menumpuk di arteri dan berpotensi menyebabkan penyumbatan

(Anies, 2015).

Low Density Lipoprotein diperlukan tubuh untuk mengangkut kolesterol dari hati
ke seluruh jaringan tubuh (Kosasih dan Kosasih, 2008). Kolesterol ini dibutuhkan
tubuh untuk membuat atau menyusun membran sel, dan mensintesis steroid
hormon. Selain itu juga berguna dalam perbaikan sel dan menyimpannya di dalam
dinding arteri. Namun jikakolesterol yang dibawa LDL meningkat akan
terakumulasi sebagai plak di dalam pembuluh darah. Pemupukan plak dapat
membuat pembuluh darah terlalu sempit sehingga darah tidak dapat mengalir
dengan bebas. Oleh karena itu LDL secara klinis sangat penting untuk mengetahui

kadar LDL dalam darah (Pirahanchi et al., 2019).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Peneltian ini telah dilaksanakan pada Desember 2024 — Februari 2025 di
Peternakan Bapak Hi. Prayit, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu,
Provinsi Lampung. Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan
Teknologi Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Pemeriksaan Kadar HDL dan LDL dilakukan di Laboratorium Klinik

Pramitra Biolab Indonesia, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16 kandang domba individu,
tempat pakan timbangan pakan, tali, sekop, ember, selang air, timbangan domba,
alat kebersihan dan alat tulis; peralatan pada penelitian ini meliputi pengambilan
sampel darah disposable syringe 5 ml sebanyak 16 buah, tabung vakum serum
separator tube (SST) sebanyak 16 buah untuk menampung darah, coller box
untuk membawa tabung SST yang berisi sampel darah dan termohigrometer untuk

mengukur suhu.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada peneltian ini yaitu 16 ekor Domba Lokal dengan
bobot £13,6—25 kg yang dipelihara secara intensif di kandang individu berbentuk
panggung. Dengan dibagi menjadi 4 kelompok penelitan.

Berikut pembagian kelompok bobot badan domba :
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Kelompok 1 : 13,6—16,8 kg;
Kelompok 2 : 17,1—20,4 kg;
Kelompok 3 : 20,9—22 kg;
Kelompok 4 : 23,9—25 kg

Bahan yang digunakan dalam complete feed terdiri dari silase daun singkong,
onggok, bungkil sawit, tongkol jagung, kulit kopi, dan bahan perlakuan yang
terdiri dari kunyit berbentuk bubuk, sampel darah domba lokal, dan alkohol 70%.
Kandungan bahan penyusun ransum basal dan kandungan nutrisi ransum basal

yang digunakan dalam penelitian disajikan dalam bentuk Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum basal

Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar BETN

Air Protein Lemak Serat Abu
Ransum Kasar Kasar Kasar
Basal (%)
64,31 11,85 3,13 22,21 9,54 53,27

Sumber : Hasil analisis di laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2024.

Tabel penyusun ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3, 4, dan 5.

Tabel 3. Susunan ransum dengan tepung kunyit 2,5%

Bahan Pakan Kandungan Nutrisi
Imbangan
BK KPK KLK KSK KAb BETN
(%)
Ransum Basal 97,5 34,80 11,55 3,05 21,65 9,30 51,94
Kunyit 2,5 2,25 0,21 0,01 0,20 0,20 1,62
Total 100 37,05 11,76 3,07 21,85 9,51 53,56

Sumber : Hasil analisis di laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2024.

Keterangan :
BK  : Bahan Kering KSK : Kadar Serat Kasar
KPK : Kadar Protein Kasar KAb :Kadar Abu

KLK : Kadar Lemak Kasar BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
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Tabel 4. Susunan ransum dengan tepung kunyit 5%

Bahan Pakan Kandungan Nutrisi
Imbangan
BK KPK KLK KSK KAb BETN
%)
Ransum Basal 95 3391 11,26 2,97 21,10 9,06 50,61
Kunyit 5 450 042 0,03 0,40 041 3,25
Total 100 37,05 11,67 3,00 21,50 9,47 53,86

Sumber : Hasil analisis di laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2024.

Tabel 5. Susunan ransum dengan tepung kunyit 7,5%

Bahan Pakan Kandungan Nutrisi
Imbangan
BK KPK KLK KSK KAb BETN
(%)
Ransum Basal 92,5 33,01 10,96 290 20,54 8,82 49,27
Kunyit 7.5 6,75 0,62 0,04 0,60 0,61 4,87
Total 100 3705 11,58 2,94 21,14 9,44 54,15

Sumber : Hasil analisis di laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2024.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan peletakan percobaan secara acak yang terdiri atas 4

perlakuan dan 4 ulangan. Pembagian tata letak dapat dilihat pada Gambar 2.



17

KI1PO K2P3 K3P1 K4P1
K1P2 K2P1 K3P3 K4P2
KI1P3 K2P2 K3P2 K4P3
KI1P1 K2P0 K3P0 K4P0

Gambar 2. Tata letak perlakuan

Keterangan:

K1: Kelompok domba dengan bobot 13,6—16,8 kg
K2: Kelompok domba dengan bobot 17,1—20.,4 kg
K3: Kelompok domba dengan bobot 20,9—22 kg
K4: Kelompok domba dengan bobot 23,9—25 kg

PO: ransum basal tanpa penambahan tepung kunyit (kontrol)
P1: ransum basal + tepung kunyit 2,5%
P2: ransum basal + tepung kunyit 5%

P3: ransum basal + tepung kunyit 7,5%

3.3.2 Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu persiapan kandang, pembuatan

ransum, dan masa prelium. Persiapan kandang yang dilakukan sebelum memulai

penelitian yaitu:

1. membersihkan area sekitar kandang dilanjutkan desinfeksi kandang;

2. memberi sekat pada bak pakan untuk mencegah domba memakan ransum
ternak lainnya;

3. memberi nomor atau tanda setiap kandang untuk memudahkan pengamatan;

4. memasang termohigrometer pada kandang untuk mengetahui kelembaban dan

suhu kandang.
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Pembuatan ransum basal dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. menyiapkan alat dan bahan;

2. menghitung kandungan pakan yang akan digunakan dalam ransum dan
menghitung formulasi ransum;

3. menimbang perlakuan tepung kunyit sebanyak 2,5%, 5% dan 7,5% dari bahan
kering ransum;

4. setelah bahan dimasukan ke dalam mixer masing-masing sesuai perlakuan;

5. mencampurkan ransum hingga homogen dan siap diberikan kepada Domba

Lokal.

Masa prelium dilakukan selama 2 minggu, Domba percobaan diberi ransum
perlakuan yang bertujuan agar domba dapat beradaptasi terhadap ransum
perlakuan yang diberikan. Ransum perlakuan yaitu ransum basal, ransum basal +
2,5% tepung kunyit dari bobot badan, ransum basal + 5% tepung kunyit dari
bobot badan, ransum basal + 7,5% tepung kunyit dari bobot badan yang diberikan
secara ad libitum pada setiap domba. Pemberian ransum diberikan dua kali yaitu

pada pagi pukul 08.00 WIB dan sore pukul 17.00 WIB.

3.3.3 Kegiatan pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan selama 39 hari, dengan meletakkan domba pada kandang
individu. Domba diberi ransum dua kali dalam sehari yaitu pada pagi dan sore
hari. Ransum yang diberikan ditambahkan tepung kunyit sesuai perlakuan, PO :
ransum basal (tanpa tepung kunyit), P1 : ransum basal + tepung kunyit 2,5%, P2 :
ransum basal + tepung kunyit 5%, P3 : ransum basal + tepung kunyit 7,5%.
Pemberian air minum diberikan secara ad libitum. Pada tahap pemeliharaan
dilakukan juga pengecekan suhu dan kelembaban kandang 3 kali dalam sehari

yaitu pada pukul 07.00, 13.00, dan 16.00 WIB.

3.3.4 Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-40 masa perlakuan, karena
pada jangka waktu tersebut pengaruh perlakuan sudah stabil di dalam darah
(Zhong et al., 2011). Pengambilan darah dilakukan pada pagi hari sebelum

pemberian pakan. Pengambilan sampel darah pada Domba Lokal dilakukan
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dengan cara mengambil sampel darah pada vena jugularis sebanyak 3ml
menggunakan holder spuit, kemudian membersihkan daerah vena jugularis
dengan alkohol 70%, kemudian menempelkan holder spuit dengan tabung SST.
Memasukan tabung SST yang sudah diberi kode ke dalam coller box, lalu
melakukan pemeriksaan kadar HDL dan LDL di Laboratorium Klinik Pramitra

Biolab Indonesia.

3.3.5 Prosedur pengujian sampel darah dengan menggunakan Analyzer
Kenza 240 x

Pengujian sampel darah dengan menggunakan Analyzer kenza 240 tx yaitu dengan

menyiapkan sampel darah yang akan dilakukan untuk pengujian kadar HDL dan

LDL yaitu tabung gel yang telah terisi darah dibiarkan membeku selama kurang

lebih 30 menit, kemudian disentrifus dengan kecepatan 1500 rpm selama 10 menit

untuk memisahkan serum darah. Tahapan selanjutnya adalah melakukan

pemeriksaan kadar HDL dan LDL dengan tahapan sebagai berikut:

1. menyiapkan cup dan beri label identitas pada cup sampel;

2. masukkan sampel kedalam cup sampel = 300 NI tekan patient entry kemudian
masukkan identitas pasien dan pilih parameter pemeriksaan;

3. letakkan cup sampel pada tray Kenza di nomor yang sesuai pada nomor patient
entry dan parameter pemeriksaan pasien;

4. klik exit sampai muncul menu awal (tray Kenza berwarna hijau di salah satu
nomor tempat meletakkan sampel setelah pemeriksaan di order);

5. pastikan reagen HDL dan LDL sudah pada tempatnya;

6. kemudian pilih start lalu select test (untuk memilih parameter pemeriksaan
yang akan diperiksa yaitu HDL dan LDL;

7. kemudian pilih calibration patient dan alat akan mulai bekerja;

8. tunggu hingga hasil kadar HDL dan LDL muncul;

9. kemudian catat hasil pada blanko pemeriksaan.
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3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu HDL (High Density Lipoprotein)
dan LDL (Low Density Lipoprotein) pada serum darah domba dengan

penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica) dengan perlakuan yang berbeda.

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analysis of varian

(ANOVA) pada taraf 5% (Huang, 2017).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penambahan tepung kunyit pada ransum imbangan tidak berpengaruh nyata

(P>0,05) terhadap kadar HDL dan LDL pada domba lokal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini tidak disarankan untuk menambahkan tepung

kunyit ke dalam ransum domba lokal.
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